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1.1 Latar Belakang 
 Pengelasan adalah suatu pekerjaan yang paling sering digunakan dalam 
dunia konstruksi dan industri yang semakin berkembang seperti sekarang ini 
contohnya pada industri galangan kapal. Pada teknologi produksi dengan 
menggunakan bahan baku logam, pengelasan merupakan proses pengerjaan 
yang memegang peranan sangat penting. Saat ini hampir tidak ada logam yang 
tidak dapat dilas, karena telah banyak teknologi baru yang ditemukan dengan 
berbagai macam cara pengelasan. Penyambungan dua buah logam menjadi satu 
dilakukan dengan cara pemanasan atau pelumeran. Kedua bagian logam yang 
akan disambung dibuat lumer atau dilelehkan dengan busur nyala atau dengan 
logam itu sendiri sehingga kedua ujung atau bidang logam merupakan bidang 
yang kuat tidak mudah dipisahkan. (Prayogo,2018 ) 
Menurut DIN (Deutsche Industrie Normen) las adalah ikatan metalurgi pada 
sambungan logam paduan yang dilakukan dalam keadaan lumer atau cair/dapat 
juga diartikan sebagai satu cara untuk menyambung dua atau lebih bagian logam 
secara permanen dengan menggunakan tenaga panas. Las GTAW (Gas Tungsten 
Arc Welding) adalah pengelasan dengan menggunakan busur nyala yang 
dihasilkan oleh elektroda tetap terbuat dari tungsten. Sebagai bahan penambah 
(filler) terbuat dari bahan yang sama atau sejenis dengan bahan yang dilas dan 
terpisah dari stang las (Welding Torch). ( Ojahan, 2017) 
Salah satu material logam yang sering digunakan dalam industri manufaktur 
adalah aluminium. Aluminium memiliki sifat yang lebih ringan dari baja, tahan 
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korosi, dan memiliki konduktivitas listrik yang baik membuat material ini 
biasanya digunakan dalam pembuatan komponen pesawat terbang, galangan 
kapal, serta body otomotif. Penggunaan aluminium dalam dunia industri 
semiakin meningkat, oleh karena itu pengembangan sifat dan karakteristik 
material ini juga harus ditingkatkan secara berkala. Aluminium murni memiliki 
kekuatan yang rendah sehingga harus dipadukan dengan unsur lain untuk 
memperbaiki sifat mekaniknya. Aluminium paduan terdiri dari beberapa 
kelompok berdasarkan unsur yang memiliki komposisi persentase terbesar 
dalam paduan. Aluminium seri 1xxx merupakan jenis aluminium dengan Fe dan 
Si sebagai unsur paduan terbesarnya. ( Rahmatika ,2019) 
Alumunium terdiri dari beberapa kelompok yang dibedakan berdasarkan 
paduan penyusunnya. Aluminium paduan seri 5083 adalah salah satu jenis 
aluminium paduan dengan paduan utama magnesium (Mg) 4.5 %. Paduan seri 
5000 adalah tipe paduan aluminium yang tidak dapat diperbaiki sifat 
mekaniknya dengan perlakuan panas, sehingga dinamakan non heat treatable 
alloy. Aluminium paduan seri 5083 adalah jenis aluminium yang banyak 
digunakan dalam dunia industri perkapalan, karena mempunyai sifat mekanik 
(mechanical properties) dan ketahanan korosi yang baik. Penggunaan yang 
paling banyak adalah untuk konstruksi perkapalan dan bejana tekan. Pada bidang 
perkapalan biasanya aluminium dipergunakan untuk konstruksi pada bagian 
tangki, khususnya tangki air tawar atau tangki bahan bakar, namun dapat juga 
digunakan secara keseluruhan pada konstruksi kapal. Namun demikian jika material 
aluminium paduan 5083 ini dilakukan manufaktur dengan menggunakan proses 
pengelasan, sambungan las paduan aluminium 5083 pada beberapa komponen 
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konstruksi tertentu masih terjadi hasil sambungan yang kurang sempurna ditinjau dari 
segi spesifikasi dan kekuatan. ( Naufal, 2016) 
Sehubungan dengan hal diatas maka penyusun mengangkat 
permasalahan kedalam skripsi ini dengan judul “PENGARUH PERUBAHAN 
HEAT INPUT TERHADAP DISTORSI, UJI TARIK DAN KEKERASAN 
HASIL PENGELASAN GTAW PADA SAMBUNGAN ALUMUNIUM 
5083”  
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
Bagaimana pengaruh variasi Heat input las terhadap distorsi, kekuatan 
Tarik,dan kekerasan sambungan hasil pengelasan las GTAW (Gas Tungsten arc 
welding) pada alumunium 5083 ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
Untuk mengetahui pengaruh variasi heat input terhadap distorsi,kekuatan 
Tarik,dan kekerasan sambungan hasil pengelasan las GTAW (Gas Tungsten 
Arc Welding) pada alumunium 5085 
1.4 Manfaat Penelitian 




1. Mendapatkan hasil  dari kekuatan Tarik dan kekerasan dari setiap variasi 
heat input setelah dilakukan pengelasan. 
2. Mengetahui perubahan distorsi spesimen dari setiap variasi heat input 
setelah dilakukan pengelasan pada material Alumunium 5083 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi untuk 
penelitian selanjutnya tentang penerapan pengelasan dengan metode Gas 
Tungsten Arc Welding (GTAW). 
1.5 Batasan Masalah 
 Karena luasnya permasalahan yang di hadapi, maka perlu diberikan 
batasan-batasan masalah guna mempermudahklan dalam pemahaman dan 
pengerjaan penulisan ini. 
Batasan – batasan permasalahannya adalah sebagai berikut : 
1. Metode pengelasan yang digunakan adalah Eksperimental Gas Tungsten 
Arc Welding. 
2. Material yang digunakan untuk dilakukan penelitian proses pengelasan 
adalah Alumunium 5083. 
3. Variasi parameter (Heat Input ). 
4. Pengujian hasil pengelasan dilakukan adalah distorsi, uji Tarik, dan uji 
kekerasan (Vickers.) 
 
